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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Faktor yang melatarbelakangi pemanfaatan terhadap sungai 

mati oleh masyarakat Nagari Lakitan Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan adalah : (1) Karena tanahnya berdekatan 

dengan sungai mati sehingga  hal ini menjadi pemicu pemanfaatan 

terhadap sungai mati di Nagari Lakitan. (2) Karena mengikuti 

masyarakat yang telah terlebih dahulu memanfaatkan sungai mati. 

Pada awalnya pemanfaatan sungai mati hanya dilakukan oleh 

beberapa orang saja. Melihat hal tersebut membuat yang lainnya tidak 

mau kalah dan ikut memanfaatkan sungai mati yang berdekatan 

dengan tanahnya. (3) Karena tidak adanya teguran dari pemerintah 

setempat. Hal ini menjadi pemicu masyarakat untuk terus 

memanfaatakan lahan dari sungai mati tersebut. (4) Dapat 

meningkatkan penghasilan masyarakat yang memanfaatkan sungai 

mati. Pemanfaatan terhadap sungai mati memberikan dampak yang 

baik terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat yang 

memanfaatkan lahan dari sungai mati tersebut sehingga hal ini 

menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi pemanfaatan 

terhadap sungai mati di Nagari Lakitan. 

Proses pemanfaatan terhadap sungai mati oleh masyarakat 

Nagari Lakitan  Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan 

dilakukan dengan cara menanam tanaman di lahan sungai mati yang 

berdekatan dengan tanah miliknya. Dengan cara seperti itu 

masyarakat menganggap sudah bisa memiliki lahan dari sungai mati 

tersebut. Mengenai luas dan jenis tanaman yang ditanam, ditentukan 

oleh masyarakat itu sendiri tanpa ada patokan dan aturan yang jelas 

dari pemerintah setempat.  
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Tanggapan masyarakat Nagari Lakitan terhadap pemanfaatan 

sungai mati berbeda-beda. Ada yang mendukung pemanfaatan 

terhadap sungai mati dengan alasan bahwa dari pada dibiarkan saja 

terlantar lebih baik dimanfaatkan. Ada yang kurang setuju terhadap 

pemanfaatan sungai mati dengan alasan bahwa pemanfaatan terhadap 

sungai mati dapat menyebabkan terjadinya penyempitan terhadap 

sungai dan akan berakibat mudahnya terjadi banjir. Tanggapan 

pemerintah setempat terhadap pemanfaatan sungai mati adalah 

bahwa masyarakat yang memanfaatkan sungai mati tersebut hanya 

punya hak pakai dan tidak bisa menganggap lahan itu sebagai hak 

miliknya. Sedangkan mengenai izin, masyarakat yang memanfaatkan 

sungai mati itu tidak atas izin atau persetujuan dari pemerintah 

setempat. Tanggapan dari tokoh adat terhadap pemanfaatan sungai 

mati adalah bahwa lahan dari sungai mati tersebut bukan 

kewenangan mamak adat, yang menjadi kewenangan mamak adat 

hanyalah tanah ulayat masing-masing kaumnya. 

Tinjauan hukum Islam terhadap pemanfaatan sungai mati di 

Nagari Lakitan Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan 

adalah termasuk susuatu yang syubhat (samar-samar), yaitu sesuatu 

yang belum jelas kehalal-haramannya. Hal tersebut dikatakan 

syubhat karena pemanfaatan atas sungai mati tersebut tidak bisa 

dikatakan haram mengingat kerugian yang diderita oleh masyarakat 

yang berada di sekitar lokasi sungai, seperti terjadinya banjir yang 

dapat membuat tanah dari masyarakat tersebut terkikis. Ketika 

sungai sudah mengering dan tidak berfungsi lagi sebagai sungai 

maka lahan dari sungai tersebut akan menjadi lahan terlantar. Sudah 

sewajarnya masyarakat yang lebih berhak memanfaatkan lahan 

tersebut adalah masyarakat di sekitar lokasi sungai. Islam 

menganjurkan memanfaatkan dan menghidupkan lahan terlantar 

untuk memakmurkan bumi.  
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Pemanfaatan atas sungai mati tersebut juga tidak bisa 

dikatakan halal karena di Indonesia ada UU yang mengatur yang 

menjelaskan bahwa lahan dari sungai mati tersebut di kuasai oleh 

negara maka untuk dapat memanfaatkan lahan sungai mati tersebut 

harus mendapat izin terlebih dahulu dari pemerintah setempat. Akan 

tetapi masyarakat yang memanfaatkan lahan sungai mati tersebut 

tidak meminta izin terlebih dahulu kepada pemerintah setempat, 

oleh karena itu perbuatan masyarakat Nagari Lakitan yang 

memanfaatkan sungai mati tersebut tergolong kepada sesuatu yang 

syubhat (samar-samar). 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis menyarankan kepada 

masyarakat terutama masyarakat Nagari Lakitan Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan apabila ingin memanfaatkan 

dan mengelola lahan dari sungai mati tersebut hendaknya harus 

meminta izin atau persetujuan terlebih dahulu dari pemerintah 

setempat. Hal itu karena lahan dari sungai mati tersebut secara legal 

adalah milik pemerintah. Wali nagari dan kepala kampung selaku 

pemerintah setempat harusnya memberikan teguran yang tegas 

kepada masyarakat yang memanfaatkan sungai mati tersebut agar 

masyarakat sadar bahwa lahan dari sungai mati itu tidak bisa 

dijadikan milik pribadi. 

 


